TINJAUAN PENANGANAN SAMPAH DI PASAR
KASOMALANG KECAMATAN KASOMALANG
KABUPATEN SUBANG PADA TAHUN 2022

Yaser Sadam Arafat, Lubis Bambang Purnama
Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Bandung
Email: lubisbambangpur@gmail.com

ABSTRACT : The market is one place that produces waste. Kasomalang Market generates
265.23 Kg/day of waste generation, and if it is estimated that waste generation per trader
at Kasomalang Market reaches 1.09 Kg/person/day. The purpose of this research is to
know the description of waste handling. This research is descriptive with a survey method
using observation and interview technigues. The sample in this study included 5 trash bins,
2 carts, 1 TPS, 71 traders and 5 garbage workers at Kasomalang Market. The results
obtained from observations and interviews were then analyzed using univariate techniques.
Based on the results of observations on waste handling, for traders at the container stage
66.66% did not meet the requirements, for waste workers at the transportation stage
57.14% fulfilled the requirements. for the results of the observation that 80% of the trash
bin facilities did not meet the requirements as well as the facilities for the temporary
collection site (TPS) of 40% did not meet the requirements and the waste transportation
equipment (cart) did not meet the requirements of 100%. Meanwhile, the knowledge of
waste workers can be categorized as sufficient, 70%, and 71.2% for traders. Overall, waste
management and facilities at Kasomalang Market do not meet the requirements. It is
recommended that Kasomalang Market managers procure trash cans, personal protective
equipment (PPE), trash carts and garbage containers.
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ABSTRAK : Pasar merupakan salah satu tempat yang menghasilkan sampah. Pasar
Kasomalang menghasilkan timbulan sampah 265,23 Kg/hari, dan apabila dirata-ratakan
timbulan sampah per pedagang di Pasar Kasomalang mencapai 1,09 Kg/orang/hari.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penanganan sampah. Penelitian
ini bersifat deskriptif dengan metode survei menggunakan teknik observasi dan
wawancara. Sampel dalam penelitian ini meliputi 5 tempat sampah, 2 gerobak, 1 TPS, 71
pedagang dan 5 petugas sampah di Pasar Kasomalang. Hasil yang didapatkan dari
observasi maupun wawancara kemudian dianalisis menggunakan analisi univariat.
Berdasarkan hasil observasi penanganan sampah, untuk pedagang pada tahap pewadahan
sebesar 66,66% tidak memenuhi syarat, untuk petugas sampah pada tahap pengangkutan
memenuhi syarat sebesar 57,14%, untuk hasil observasi sarana tempat sampah sebesar
80% tidak memenuhi syarat begitu juga sarana untuk tempat pengumpulan sementara
(TPS) sebesar 40% tidak memenuhi syarat dan sarana alat angkut sampah (gerobak) tidak
memenuhi syarat sebesar 100%. Sedangkan untuk pengetahuan petugas sampah dapat
dikategorikan cukup 70%, dan 71,2% untuk pedagang. Secara keseluruhan penanganan
sampah serta sarana di Pasar Kasomalang tidak memenuhi syarat, disarankan untuk
pengelola Pasar Kasomalang melakukan pengadaan tempat sampah, alat pelindung diri
(APD), gerobak sampah dan kontainer sampah.

Kata Kunci : Penanganan Sampah , Perilaku, Sarana.
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PENDAHULUAN

Pasar adalah tempat bertemunya
penjual  dan  pembeli  untuk
melaksanakan  transaksi, sarana
interaksi sosial budaya masyarakat,
dan pengembangan ekonomi
masyarakat. Pasar adalah sekelompok
pembeli dan penjual dari sebuah
produk atau jasa tertentu. Pembeli
sebagai sebuah kelompok
menentukan  permintaan  sebuah
produk, sedangkan penjual sebagai
kelompok lain yang menentukan
penawaran dari produk tersebut.

Pasar dalam perkembanganya
diklasifikasikan atas dua bentuk,
yaitu pasar tradisional dan pasar
modern. Pengertian pasar tradisional
adalah pasar yang dibangun dan
dikelola oleh pemerintah, swasta,
koperasi atau swadaya masyarakat
setempat dengan tempat usaha berupa
toko, kios, los dan tenda, atau nama
lain sejenisnya, yang
dimiliki/dikelola oleh pedagangkecil
menengah, dengan skala usaha kecil
dan modal kecil, dengan proses jual
beli melalui tawar menawar.

Pasar  tradisional ~ memiliki
dampak positif dan dampak negatif.

Dampak positif adanya pasar secara

umum adalah meningkatkan retribusi
daerah, menyerap tenaga kerja di area
pasar, dan mempermudah warga
sekitar membeli kebutuhan pangan
sehari-hari. Dampak negatif terhadap
lingkungan dengan adanya pasar
adalah sampah dari kegiatan jual beli
di pasar. Pasar menghasilkan sampah
seperti pasar ikan, pasar lauk pauk,
dan pasar sayur-sayuran.

Menurut WHO, sampah adalah
sesuatu yang tidak digunakan, tidak
dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu
yang dibuang yang berasal dari
kegiatan manusia dan tidak terjadi
dengan sendirinya, Menurut undang-
undang Republik Indonesia Nomor
18 Tahun 2008, sampah adalah sisa
kegiatan sehari-hari manusia dan
proses alam yang berbentukpadat.

Setiap aktivitas manusia pasti
menghasilkan buangan atau sampah.
Jumlah atau volume sampah
sebanding dengan tingkat konsumsi
terhadap barang atau material yang
digunakan sehari-hari. Pertambahan
jumlah penduduk dan perubahan pola
konsumsi masyarakat menimbulkan
bertambahnya volume, jenis dan
karakteristik sampah yang semakin

beragam.
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Menurut Badan Pusat Statistik
pada tahun 2020 Jumlah sampah yang
dihasilkan di Indonesia tidak bisa di
bandingkan dengan  pengelolaan
sampah yang ada. Data sampah yang
dibuang ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) hanya 41,28%, sisanya
35,59% dibakar, 14,01% dibuang ke
sungai, 7,79% ditimbun dan hanya
1,15% diperlakukan sebagai kompos.

Keberadaan sampah sampai saat
ini masih menjadi permasalahan yang
melanda hampir di seluruh wilayah di
Indonesia. Berbagai program dan
strategi dilakukan pemerintah baik
pusat maupun  daerah  untuk
mengatasi berbagai permasalahan
yang ditimbulkan oleh sampah,
khususnya dalam hal pengelolaan.
Peraturan  pemerintah
Indonesia Nomor 81 Tahun 2012
tentang pengelolaan sampah rumah

republik

tangga dan sampah sejenis rumah
tangga. Penanganan sampah meliputi
kegiatan pemilahan, pengumpulan,
pengangkutan,  pengolahan  dan
pemerosesan akhir sampah. Tata cara
ini bertujuan untuk memberikan dasar
- dasar dalam  perencanaan
pengelolaan  teknis  operasional

sampah perkotaan.

Ada prinsip-prinsip 3 R yang bisa
ditetapkan ~ dalam  pengelolaan
sampah, baik rumah tangga maupun
di tempat pembuagan akhir (TPA),
yaitu: Reduce (mengurangi),
meminimalisasi barang yang
digunakan/dikonsumsi. Semakin
banyak material yang digunakan,
semakin banyak sampah yang
dihasilkan. Reuse (memakai ulang),
pilinlah barang-barang yang bisa
dipakai kembali. Hindari barang-
barang yang disposable (sekali pakai,
buang). Hal ini dapatmemperpanjang
waktu pemakaian barang sebelum
menjadi sampah. Recycle (mendaur

ulang).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada penelitian
yaitu observasional deskriptif dengan
pendekatan survey yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran
mengenai penanganan sampah di
Pasar Kasomalang. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan
teknik Insudental Sampling dengan
cara pengumpulan data observasi dan
wawancara menggunakan lembar

observasi dan lembar kuisioner.
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HASIL

Tabel 1.1. Timbulan Sampah di Pasar
Kasomalang Kecamatan Kasomalang
Kabupaten Subang pada bulan mei tahun 2022

Hari Berat Organik  Anorganik
kg Kg
1 204,96 182,41 22,55
2 249,34 227,62 21,72
3 221,04 194,03 27,01
4 337,49 306,42 31,07
5 186,66 172,06 14,6
6 274,54 233,98 40,56
7 242,31 216,81 25,5
8 205,47 194,97 10,5
jumlah 2.121,87 184,42 15,64

Rata-rata 265,23 1.912,72 209,15

Berdasarkan tabel diatas didapati
hasil jumlah timbulan sampah di
Pasar Kasomalang kecamatan
kasomalang Kabupaten Subang pada
bulan mei tahun 2022 yang dilakukan
selama 8 hari berturut-turut di
dapatkan hasil 2.121,87 kg dengan
rata-rata 265,23 kg/hari. Dan didapati
hasil jJumlah sampah yang dihasilkan
perorangan dari 243 pedagang (semua
pedagang) dengan hasil 1,09
kg/orang/hari.

Tabel 1.2 Distribusi frekuensi berdasarkan hasil
rekapitulasi observasi penangnan sampah pada
tahap pewadahan di Pasar Kasomalang

Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang
pada bulan Mei tahun 2022.

No Kategori Frekuensi Persentas

e (%)

1 Memenuhi Syarat 2 33,33%

2  Tidak Memenuhi 4 66,66%
Syarat

Jumlah 6 100%

Berdasarkan pada hasil tabel
diatas menunjukan bahwa
penanganan sampah pada tahap
pewadahan di Pasar kasomalang pada
bulan mei tahun 2022 dari 6
pertanyaan di dapati hasil 66,66%
tidak memenuhi syarat

Tabel 1.3. Distribusi frekuensi berdasarkan
hasil rekapitulasi observasi penangnan sampah
pada tahap pengangkutan di Pasar Kasomalang

Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang
pada bulan Mei tahun 2022.

No Kategori Frekuensi Persentase

(%)

1 Memenuhi Syarat 3 42,86%

2  Tidak Memenuhi 4 57,14%
Syarat

Jumlah 7 100%

Berdasarkan pada hasil tabel
diatas menunjukan bahwa
penanganan sampah pada tahap
pengankutan di Pasar kasomalang
pada bulan mei tahun 2022 dari 7
pertanyaan di dapati hasil 57,14%
tidak memenuhi syarat.

Tabel 1.4. Distribusi frekuensi berdasarkan
hasil rekapitulasi observasi tingkat pengetahuan
petugas sampah tentang penanganan sampah

di Pasar Kasomalang Kecamatan Kasomalang
Kabupaten Subang pada bulan Mei tahun 2022.

No Kategori  Frekuensi  Persentase
%
1 Baik 2 40
2 Cukup 1 20
3 Kurang 2 40
Jumlah 5 100
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Berdasarkan pada hasil tabel
diatas menunjukan bahwa pada tahap
observasi  tingkat  pengetahuan
petugas sampah terkait penanganan
sampah di Pasar kasomalang pada
bulan mei tahun 2022 dari 5
responden di dapati hasil dikategori
“baik” sebanyak 40%, Kategori
“cukup” sebanyak 20% dan kategori
“kurang” sebanyak 40%.

Tabel 1.5. Distribusi frekuensi berdasarkan
hasil rekapitulasi observasi tingkat pengetahuan
pedagang tentang penanganan sampah di

Pasar Kasomalang Kecamatan Kasomalang
Kabupaten Subang pada bulan Mei tahun 2022.

No Kategori  Frekuensi  Persentase
%

1 Baik 26 37
2 Cukup 34 48
3 Kurang 11 15

Jumlah 71 100

Berdasarkan pada hasil tabel
diatas menunjukan bahwa pada tahap
observasi  tingkat  pengetahuan
pedagang terkait penanganan sampah
di Pasar kasomalang pada bulan mei
tahun 2022 dari 71 responden di
dapati  hasil  dikategori1  “baik”
sebanyak 37%, Kategori “cukup”
sebanyak 48% dan kategori “kurang”

sebanyak 15%.

Tabel 1.6. Distribusi frekuensi berdasarkan
hasil rekapitulasi observasi sarana penanganan
sampah pada tahap pewadahan di Pasar
Kasomalang Kecamatan Kasomalang
Kabupaten Subang pada bulan Mei tahun 2022.

No Kategori Frekuensi Persentase

(%)

1 Memenuhi Syarat 1 20%

2 Tidak Memenuhi 4 80%
Syarat

Jumlah 5 100%

Berdasarkan pada hasil tabel
diatas menunjukan bahwa pada tahap
observasi sarana pewadahan
penanganan sampah di  Pasar
kasomalang pada bulan mei tahun
2022 dari 5 pertanyaan di dapati hasil
80% tidak memenuhi syarat.

Tabel 1.7. Distribusi frekuensi berdasarkan
hasil rekapitulasi observasi sarana penangnan
sampah pada tahap pengangkutan di pasar

Kasomalang Kecamatan Kasomalang
Kabupaten Subang pada bulan Mei tahun 2022.

No Kategori Frekuensi Persentas
e (%)
1  Memenuhi Syarat 0 0%
2 Tidak Memenuhi 4 100%
Syarat
Jumlah 4 100%

Berdasarkan pada hasil tabel
diatas menunjukan bahwa pada tahap
observasi  sarana  pengangkutan
penanganan sampah di  Pasar
kasomalang pada bulan mei tahun
2022 dari 4 pertanyaan di dapati hasil

100% tidak memenuhi syarat.
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PEMBAHASAN
Timbulan Sampah
Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan oleh penulis dibantu
petugas sampah rata-rata volume
sampah yang terdapat di TPS Pasar
Kasomalang yang dihasilkan dari
aktivitas sampah  pasar  yang
dilakukan selama 8 hari berturut-
turut sesuai dengan (SNI-19-2454-
2002) yaitu sebanyak 265,23 Kg/hari,
jika dibandingkan dengan jumlah
pedagang di Pasar Kasomalang yaitu
sebanyak 243 orang, maka untuk
mengetahui jumlah timbulan sampah
yang dihasilkan per orang atau per
pedagang yang menghasilkan sampah
secara kontinu atau terus menerus di
pasar Kasomalang dapat diketahui
dengan cara membandingkan jumlah
sampah yang ada di TPS dengan
jumlah pedagang yang ada di pasar
Kasomalang yaitu didapatkan jumlah
timbulan sampah yang dihasilkan
sebanyak 1,09

perhitungan tersebut sesuai dengan

Kg/orang/hari,

literatur peneliti yang mengacu pada
SNI 19-3983-1994 tentang spesifikasi
timbulan sampah kota sedang dan

kota kecil.

Penanganan Sampah Pada Tahap
Pewadahan

Pewadahan merupakan tempat
penyimpanan sampah sementara
sebelum diangkut oleh petugas
sampah. Kegiatan pewadahan sampah
di Pasar Kasomalang oleh para
pedagang sebelum diangkut oleh
petugas sampah masih  belum
memadai, berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan pada tahap
pewadahan didapatkan hasil, dari 6
item yang di observasi ada 4 item atau
66% yang tidak memenuhi syarat,
diantaranya pedagang tidak
menyimpan sampah pada tempatnya,
pedagang tidak mencuci tempat
sampah seminggu sekali, pedagang
tidak melakukan pemilahan sampah
organik  dan  anorganik, dan
pedagang tidak memberi label
pemisah antara sampah organik dan
anorganik.

Penanganan Sampah Pada Tahap
Pengangkutan

Pengangkutan sampah
merupakam  kegiatan  membawa
sampah dari sumber sampah secara
langsung menuju tempat pembuangan
sampah sementara. Pengangkutan

sampah di Pasar  Kasomalang
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dilakukanoleh petugas sampah yang
berjumlah 5 orang  dengan
menggunakan gerobak menuju TPS
untuk diangkut ke TPA Jalupang
yang dilakukan  oleh  Dinas
Kebersihan Kota Subang,
pengangkutan sampah dilakukan 2
kali sehari menggunakan gerobak.
Berdasarkan hasil penelitian pada
tahap pengangkutan didapatkan hasil,
dari 7 item yang di observasi ada4
item yang tidak memenuhi syarat
(57,14%) diantaranya pada saat
pengangkutan sampah dari tahap
pewadahan ke TPS petugas sampah
tidak menggunakan roda khusus,
tidak menggunakan gerobak terpisah
antara organik dan anorganik, petugas
tidak membersihkan alat pengangkut
setelah sampah dikosongkan, dan
petugas sampah tidak menggunakan
APD lengkap seperti baju Kkerja,
sarung tangan, masker,topi, dan
sepatu bots.
Pengetahuan Petugas Sampah dan
Pedagang

Berdasarkan hasil wawancara
tingkat pengetahuan dalam penelitian
initerhadap 5 petugas sampah dari 10
item pertanyaan, di dapat hasil pada

kategori baik 2 oarang atau 40 %,

pada kategori cukup 1 orang atau 20
% dan pada kategori kurang 2 orang
atau 40 %. dapat disimpulkan rata-
rata pengetahuan petugas sampah
dikategorikan cukup 70%. Sedangkan
berdasarkan hasil wawancara tingkat
pengetahuan terhadap 71 pedagang
dari 10 item pertanyaan di dapat hasil
pada kategori baik 26 orang atau
37%, pada kategori cukup 34 orang
atau 48% dan pada kategori kurang 11
orang atau 15%. dapat disimpulkan
rata-rata  pengetahuan  pedagang
dikategorikan cukup 71,2%.
Sarana Pada Tahap Pewadahan
Berdasarkan hasil penelitian di
dapatkan hasil, dari 5 item yang di
observasi ada 4 item atau 80% yang
tidak memenuhi syarat, diantaranya
tempat sampah tidak terpisah antara
organik dan anorganik, kontruksi
tempat sampah yang tidak sesuai
SNI19-2454- 2002, kapasitas tempat
sampah tidak mencukupi, tempat
sampah tidak memiliki label pada
sampah organik dan anorganik.
Mengacu pada PP No 10 tahun 2012
yang menyatakan tentang
persyaratan sarana tahap pewadahan
yaitu jumlah sarana sesuai jenis

pengelompokan sampah, diberi label
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atau tanda, memiliki bahan kuat,
tutup dan warna wadah.
Sarana Pada Tahap Pengangkutan
Berdasarkan hasil  penelitian
terhadap  fasilitas  pengangkutan
sampah di pasar Kasomalang berupa
2 gerobak sampah di dapatkan hasil,
dari 4 item yang di observasi didapat
keseluruhan 4 item atau Umum
Republik Indonesia Nomor 03/Prt/M
2013  Tentang

Prasarana dan Sarana Persampahan

Penyelengaraan

Dalam Penanganan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah sejenis Sampah
Rumah Tangga Berdasarkan hasil
penelitian terhadap fasilitas
pengangkutan sampah di Pasar
Kasomalang berupa 2 gerobak
sampah di dapatkan hasil, dari 4 item
yang di observasi didapat
keseluruhan 4 item atau 100% yang
tidak memenuhi syarat, yaitu jumlah
gerobak tidak mencukupi volume
sampah yang dihasilkan setiap hari,
gerobak tidak terpisah antara organik
dan anorganik, alat angkut tidak
dalam keadaanbersih dan alat angkut
tidak kedap air dan tidak memiliki
penutup sehingga dapat
menyebabkan terganggunya proses

pengangkutan  sampah, Menurut

Peraturan Menteri Pekerjaan,
Persyaratan alat pengangkutan dan
pengumpulan sampah yaitu Gerobak
sampah kapasitas 0,5 m3/ 1m3, kedap
air,  Mudah

dikosongkan

dibersihkan  dan
Jumlahnya  sesuai

dengan volume sampah mencukupi.

KESIMPULAN
Rata-rata  jumlah

timbulan
sampah yang dihasilkan sebanyak
1,09 Kg/orang/hari. Penanganan
sampah pada tahap pewadahan oleh
pedagang yang berjumlah 71 orang
secara keseluruhan tidak memenuhi
syarat (100%). Penanganan sampah
pada tahap pengangkutan oleh
petugas sampah yang berjumlah 5
orang secara keseluruhan tidak
(100%).

Pengetahuan petugas sampah dan

memenuhi Syarat

pedagang diperoleh hasil dari 5
responden petugas sampah dengan
rata-rata pengetahuan dikategorikan
cukup (70%), dan diperoleh hasil dari
71 responden pedagang dengan rata-
rata  pengetahuan  dikategorikan
cukup (71,2%). Sarana penanganan
sampah dari tahap
pewadahan,pengumpulan, dan
pengangkutan secara keseluruhan

tidak memenuhi syarat (100%).
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